BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk menganalisis
pengaruh aktivitas ekonomi, konsumsi energi, dan deforestasi terhadap emisi
karbon di Indonesia selama periode 2014-2023. Maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas ekonomi yang diproksikan dengan Produk Domestik Bruto
(PDB) atas harga konstan tidak berpengaruh signifikan terhadap emisi
karbon di Indonesia selama periode penelitian. Hasil ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia secara langsung belum tentu
mendorong peningkatan emisi karbon.

2. Konsumsi energi tidak berpengaruh signifikan terhadap emisi karbon di
Indonesia selama periode 20142023, hal ini bisa menjadi kemungkinan
karena peningkatan efisiensi energi, penggunaan teknologi hemat energi,
dan mulai berkembangnya pemanfaatan energi bersih.

3. Deforestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi karbon,
menunjukkan bahwa peningkatan laju deforestasi langsung meningkatkan
emisi akibat pelepasan karbon dari hutan dan berkurangnya kapasitas
penyerapan karbon.

4. Secara simultan, aktivitas ekonomi, konsumsi energi, dan deforestasi
berpengaruh signifikan terhadap emisi karbon, menegaskan bahwa
kombinasi faktor ekonomi dan lingkungan saling berinteraksi dalam

memengaruhi emisi nasional.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Pemerintah sebaiknya memberikan sanksi tegas kepada setiap pihak yang
melanggar Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2013 tentang Pencegahan
dan Pemberantasan Perusakan Hutan (UU P3H). Selain itu, pengendalian
deforestasi perlu dilakukan melalui perlindungan hutan, penegakan hukum
terhadap pembukaan lahan ilegal, serta pelaksanaan program restorasi dan
rehabilitasi hutan secara berkelanjutan.

2. Pemerintah juga perlu mendorong ekonomi rendah karbon dengan
meningkatkan efisiensi energi, memanfaatkan energi baru dan terbarukan,
serta menerapkan teknologi ramah lingkungan.

3. Industri dan masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran penggunaan
energi efisien dan praktik produksi-konsumsi ramah lingkungan untuk
menekan emisi karbon.

4. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan periode penelitian lebih
panjang dan menambahkan variabel relevan seperti bauran energi,
intensitas energi, urbanisasi, atau kebijakan lingkungan agar hasil lebih
komprehensif.

5.3 Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
implikasi hasil penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu implikasi teoritis dan

implikasi praktis sebagai berikut:
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1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
aktivitas ekonomi, konsumsi energi, dan emisi karbon tidak selalu bersifat
linier dan signifikan secara parsial. Temuan ini memperkuat relevansi
Teori Environmental Kuznets Curve (EKC) dan Energy—Emissions Nexus
dalam konteks Indonesia, khususnya dalam kondisi peningkatan efisiensi
dan perubahan struktur ekonomi. Selain itu, pengaruh signifikan
deforestasi terhadap emisi karbon mendukung Carbon Stock Theory yang
menegaskan peran hutan sebagai penyerap karbon utama.
2. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian menegaskan bahwa pengendalian
deforestasi merupakan faktor kunci dalam mitigasi emisi karbon di
Indonesia. Meskipun aktivitas ekonomi dan konsumsi energi tidak
berpengaruh signifikan secara parsial, pendekatan kebijakan yang
terintegrasi antara sektor ekonomi, energi, dan lingkungan tetap
diperlukan. Oleh karena itu, penguatan ekonomi rendah karbon, efisiensi
energi, dan tata kelola hutan berkelanjutan perlu terus didorong untuk

menekan emisi karbon nasional.
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